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ABSTRAK
Namira Purnama Noor Firdaus
Analisis Uji Tera KWh Meter 3 Phase Pascabayar di Laboratorium Tera
UP3 Bali Selatan

Untuk mengukur jumlah pemakaian energi listrik pada pelanggan diperlukan suatu alat
atau instrumen dengan tingkat ketelitian error yang tinggi yaitu kWh meter. Pengujian
tera ini biasanya dilakukan pada kWh meter baru dan kWh meter yang mengalami error
melebihi kelas meter. Dalam pengujian tera ini dilakukan pada sampel kWh meter yang
mengalami error dengan merk EDMI dan Hexing. Dalam Tugas Akhir ini menggunakan
metode observasi dan analisis hasil pengukuran error KWh meter EDMI dan Hexing di
Laboratorium Tera Gudang PLN dengan menggunakan beban yang sama. Pengujian
berdasarkan pada referensi impulse dan register. Didapatkan rata-rata hasil nilai error
berdasarkan impulse pada kWh meter merk EDMI sebesar +0,17% dan rata-rata hasil
nilai error berdasarkan register sebesar 0,34%. Sedangkan rata-rata hasil nilai error
berdasarkan impulse pada kWh meter Hexing sebesar +0,35% dan rata-rata hasil nilai
error berdasarkan register sebesar 0,48%.

Kata Kunci: Pengujian Tera, KWh Meter, Error, Pengukuran

ABSTRACT
Namira Purnama Noor Firdaus
Analysis of Postpaid 3 Phase KWh Meter Testing at Tera
Laboratory of UP3 Bali Selatan

To measure the amount of electrical energy used by customers, a tool or instrument with
a high level of error accuracy is needed, namely a KWh meter. This meter test is usually
carried out on new kWh meters and kWh meters that experience errors that exceed the
meter class. In this tera test, it was carried out on a KWh meter sample that experienced
an error with the EDMI and Hexing brands. In this final assignment, we use the method
of observation and analysis of the error measurement results of the EDMI and Hexing
kWh meters at the PLN Tera Gudang Laboratory using the same load. Testing is based
on impulse and register references. The average error value based on impulse on the
EDMI brand kWh meter was £0.17% and the average error value based on the register
was 0.34%. Meanwhile, the average error value based on impulse on the Hexing kWh
meter is £0.35% and the average error value based on the register is 0.48%.

Keywords: Tera Testing, KWh Meter, Error, Meassurement
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Semakin berkembang dan bertambahnya pemakaian energy listrik oleh
masyarakat, maka diperlukan suatu alat atau instrumen yang memiliki fungsi
mengukur pemakaian energi listrik oleh pelanggan. Tentunya pengukuran yang
dilakukan oleh alat tersebut haruslah akurat dan memiliki ketelitian dalam
pengukurannya. Salah satu alat ukur yang dapat mengukur besar pemakaian energy
listrik pada pelanggan adalah kWh meter. KWh meter milik PT PLN (Persero)
sebelum didistribusikan ke pelanggan haruslah melalui proses pengujian tera. Proses
pengujian tera biasanya dilakukan pada kWh meter baru dan juga pada kWh meter
lama dengan nilai error yang melebihi batas kesalahan error yang telah ditentukan.
Tujuan utama dilakukannya pengujian tera ini adalah untuk memastikan tingkat
ketelitian pembacaan jumlah energy listrik yang terukur pada kWh meter yang akan
dipasang pada pelanggan PT PLN (Persero) dan melindungi pelanggan dari
kemungkinan kerugian terhadap jumlah energi terukur pada kwWh meter.

KWh meter yang terpasang pada pelanggan ada bermacam — macam merk dengan
type yang berbeda — beda pula. Adapun kWh meter yang umum terpasang pada
pelanggan 3 phase PT PLN (Persero) antara lain kWh meter merk Hexing, Edmi,
Wasion, dan Itron. Dalam penelitian kali ini, penulis hanya mengambil 2 (dua) sampel
merk kWh meter yaitu kWh meter merk Hexing dengan type HXT300 dan kWh meter
merk Edmi dengan type mK10E. Hal ini dikarenakan kWh meter merk Wasion dan
Itron sudah tidak didistribusikan lagi oleh PT. PLN (Persero) dan saat ini hanya kWh
meter Hexing dan Edmi saja yang paling sering dijumpai dan paling banyak terpasang
pada pelanggan 3 phase PT PLN (Persero).

Adapun sampel yang diambil oleh penulis yaitu kKWh meter 3 phase merk Edmi
type mK10E dan kWh meter 3 phase merk Hexing type HXT300. Alasan
dilakukannya pengujian tera terhadap 2 (dua) merk kwh meter ini adalah nilai error
melebihi kelas meter. Jumlah kWh meter yang diuji sebanyak 5 (lima) buah kWh
meter untuk masing — masing merk sampel. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
hasil nilai error yang lebih akurat.

Proses pengujian tera ini sudah dipastikan sesuai dengan aturan yang telah

ditetapkan. Adapun aturan yang dijadikan acuan pengujian tera ini yaitu Keputusan

I-1
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Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga Nomor 161 tahun 2019
Tentang Syarat Teknis KWH Meter. Sebelum melakukan pengujian tera terhadap
kWh meter, kita harus memastikan bahwa kWh meter 3 phase yang akan kita uji telah
lolos persyaratan. Adapun persyaratan kWh meter yang dapat dinyatakan lolos untuk
diuji tera antara lain:

1. KWh meter harus dilengkapi dengan identitas yang berisi informasi merk,
tipe, nomor seri, jJumlah fasa dan kawat, konstanta meter, tahun pembuatan,
kelas keakurasian, frekuensi pengenal, tegangan pengenal, arus maksimal,
dan arus dasar.

2. Bagian penutup KWh meter harus terbuat dari material bermutu baik, tidak
mengalami korosi, tidak mudah berubah bentuk, dan tahan terhadap
kondisi lingkungan operasional.

3. Tampilan register elektronik dan mekanik harus jelas dan mudah

dibaca.

Dari hasil uji tera ulang ini diharapkan diperoleh kWh meter 3 phase yang
kelebihan nilai error nya tidak terlalu besar dari besar nilai kelas meternya. Kelas
keakurasian dapat dilihat melalui nameplate kwWh meter. Pada sampel kWh meter

yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini memiliki kelas keakurasian 1.

Adapun kegiatan pengujian tera kWh meter 3 phase ini dilakukan di Laboratorium
Tera Gudang PLN yang beralamat di Jalan Merak No. 2, Kesiman Kertalangu,

Kecamatan Denpasar Timur.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan. Adapun rumusan masalah
yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana proses dilakukannya uji tera kWh meter?
2. Bagaimana hasil ketelitian pengukuran kwh meter 3 phase merk Edmi type
MKk10E dan Hexing type HXT300 setelah dilakukan peneraan?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut.

1. Hanya membahas bagaimana proses dilakukannya uji tera kWh meter.
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2. Hanya membahas bagaimana hasil ketelitian pengukuran kWh meter 3 phase
merk EDMI dengan type MK10E dan Hexing dengan type HXT300 setelah
dilakukannya peneraan.

1.4 Tujuan
Setelah pemaparan mengenai rumusan masalah yang telah dibuat oleh penulis.
Adapun tujuan dari analisis yang dilakukan penulis mengenai perumusan masalah
tersebut sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui proses dilakukannya uji tera kWh meter.
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil ketelitian pengukuran kwh meter merk
EDMI type Mk10E dengan Hexing type HXT300 setelah dilakukan peneraan

terhadap masing-masing kwh meter.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis yaitu sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui keakurasian pengukuran kWh meter 3 phase merk EDMI
type Mk10E dengan merk Hexing type HXT300.
2. Untuk mengetahui mutu dari kWh meter 3 phase yang terpasang pada
pelanggan 3 phase PT PLN (Persero) Distribusi Bali.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan diklarifikasikan ke
dalam 5 (lima) BAB vyaitu:

BAB I: PENDAHULUAN
Pada BAB ini menguraikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan

Masalah, Tujuan, Manfaat dan Sistematika Penulisan Tugas Akhir.
BAB Il: LANDASAN TEORI

Pada BAB ini menguraikan tentang teori — teori dasar yang menunjang dalam

pembahasan dan analisis.
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BAB I1I: METODOLOGI PENELITIAN
Pada BAB ini menguraikan tentang metode yang digunakan untuk pengambilan data,

pengolahan data, analisis data, dan hasil yang diharapkan dalam Tugas Akhir ini.

BAB IV: PEMBAHASAN DAN ANALISIS
Pada BAB ini menguraikan tentang pembahasan dalam menyelesaikan tugas akhir

dan menganalisis yang diperoleh dari pembahasan tugas akhir ini.
BAB V: PENUTUP

Pada BAB ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan sebelumnya, serta

saran — saran dari permasalahan yang dikembangkan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Proses pengujian tera dengan menggunakan meja tera hanya dilakukan oleh pihak
PLN. Hal ini dikarenakan meja tera yang digunakan pada proses pengujian tera
oleh pihak PLN harus memiliki sertifikasi produk yang dikeluarkan oleh PT PLN
(Persero) Pusat Sertifikasi (Pusertif).

2. Dari pembahasan dan analisis yang telah dilakukan terhadap hasil pengukuran dan
perhitungan nilai error kWh meter merk EDMI tipe MK10E dan Hexing tipe
HXT300 dapat disimpulkan hasil rata-rata nilai error kWh meter EDMI tipe
Mk10E diperoleh sebesar +0,17% dan rata-rata nilai error kWh meter Hexing tipe
HXT300 diperoleh sebesar +0,35. Selanjutnya diperoleh hasil akhir rata-rata nilai
error KWh meter berdasarkan register pada kWh meter merk EDMI tipe Mk10E
sebesar +0,34% dan rata-rata nilai error pada kWh meter merk Hexing tipe
HXT300 sebesar +0,48%.

5.2 Saran
1. Untuk mendapatkan keakurasian dalam pengukuran energi pada kWh meter,
sebaiknya PT PLN (Persero) lebih memperhatikan kualitas kWh meter yang akan
terpasang pada pelanggan listrik untuk meminimalisir terjadinya kerugian baik

kerugian pada PT PLN (Persero) maupun kerugian pada pelanggan.
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